BAB I
GAMBARAN UMUM TENTANG PONDOK PESANTREN

“SUBULUSSALAM” BALIKPAPAN

A. Pengertian Pondok Pesantren

Hampir seluruh umat Islam di Indonesia mengetahui dan mengenal kata pondok
pesantren, namun demikian tidak sedikit yang mengetahui arti atan definisi pondok
pesantren. Oleh karena itn pemulis ingin mengemukakan arti pondok pesantren baik
secara arti kala maupui: anti sccara istilah, karena kata pondok sekarang ini identik
dengan nama sebuah perumahan bahkan nama sebuah kota.

Pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. Kata pondok
secara ethimologi menurut Poerwadharminta berarti rumah untuk sementara waktu bisa
Juga diartikan madrasah atan asrama tempat para santri belajar mengaji dan mengkaji
agama Islam. = Senada dengan kata pondok menurut Prof. Mahmud Yunus berasal dari

bahasa arab yaitu “ S S  yang artinya hotel tempat bermalam. 2

b wIs. Poerwadharminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, Hal. 764.

? Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Tafsir Al-Qur’an, Hal. 324.
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Sedangkan kata pesantren secara ethimologi menurut Poerwadharminta berarti
asrama atau tempat para santri atau murid mengaii.

Dari kedua arti kata pondok dan pesantren tersebut diatas dapatlah penulis tarik
suatu pengertian bahwa kata pondok dan pesantren merupakan satn kesatuan arti yang
tidak dapat dipisahkan dan mempunyai satu pengertian yaitu lingkungan para santri
sebagai sarana dan prasarana menuntut ilmu dan mengaji serta mengamalkan ilmu-ilmu
agama didalam pondok.

Dengan demikian definisi atau istilah pengertian pondok pesaniren adalah
merupakan lembaga pendidikan Islam dimana para santri tinggal dan mendalami ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmo yang berkaitan dengan keagamaan yang sifatnya sementara

waktn,

3 WIS, Poerwadharminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, Hal. 746.
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B. Sejarah Pertumbuhan Pondok Pesantren “Subulussalam” Balikpapan

1. Masa Perintisan

Bila dinyatakan kapan berdirinya Pondok Pesantren Subulussalam imi sulit
menentukan dengan pasti, tidak seperti halnya mendirikan pondok sekolah yang ada
seperti sekarang ini. Akan tetapi sekitar tahun 80-an, berawal dari adanya seorang
tokoh agama di Balikpapan mencoba merintis sebuah pengajian keeil dengan beberapa
santri yang mau mengaji dan mengkaji serta mendalami ilmu agama disekitar Kampung
Baru tempat tinggal Beliau yaitu K.H Arsyad Al-Banjari. Mengingat akan kebutuhan
dan minimnya pengetahuan fentang agama disekitar Kampung Bami fersebut dan
masyarakat menginginkan adanva scorang surn atan  Kyai serta berkat dukungan para
tokoh masyarakat maka pada akhimnya para sanfri atau orang yang mau mengaji dan
mendalami ilmu agama semakin bertambah banyak Tidak saja dari sekitar tempat
tinggal Beliau akan tetapi meluas digeluruh Balikpapan bahkan dari Inar kota
Balikpapan para santri dan orang tua santri yang menitipkan putra putrinya untuk
dididik di pondok pesantren yang dirintis atan diasuh oleh K.H Arsyad Al-Banjari.

Ini semua disebabkan adanya dukungan masyarakat dan kedalaman atan
kealiman tlmu yang Beliau miliki, karena Beliau sejak berumur remaja sudah dididik di
pondok pesantren “Tasidiyah Khalidiyah” di Amuntai Kalimantan Selatan sampai
berumur dewasa dan Beliau mendalami beberapa ilmu agama kepada para Ulama yang

ada diseluruh kalimantan sampai belian merintis Pondok Pesantren Subulussalam,
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Sehingga terbentukiah Pondok Pesantren dan masyarakat sendiri mengakui keberadaan
Pondok Pesantren Subulussalam.

Mengenai kondist bangunan dan asrama para santri serta sistem pendidikan
yang dipakai oleh KH. Fadhli Syarwani saat itu dalam mengajarkan ilmu-ilmu kepada
para saniri sangat sederhana sekali yaitu masith menggunakan dengan sorogan dan
watonan. Inilah yang merupakan embrio secara global lahimya pondok pesantren
Subulussalam yang sekarang telah berkembang dengan memakai sistem pendidikan
klasikal atan madrasah,

2. Masa Perkembangan

Walau pada masa awal berdirinya pondok pesantren Subulussalam baik ditinjan
dari segi bentuk bangunan pondok, asrama para santri bahkan sistim pendidikan yang
dipakai untuk mengajarkan beberapa ilmu kepada para santri cukup sederhana, akan
tetapi dikarenakan kepercayaan dan kekharismaan KH. Arsyad Al-Banjari
dimasyarakat maka perkembangan pondok cukup pesat terutama dalam jumlah para
santri yang mengaji serta mendalami ilmu agama. Begitu juga mengenai kondisi
bangunan pondok baik tempat para santri belajar yang sekarang ini sudah mempunyai
gedung madrasah, asrama tempat tinggal santri, asrama para asatid atau dewan guru
begitu pula dengan bangunan tempat ibadah. Kesemuanya itu menurut KH. M. Fadhli S.

Tidak lepas dari jerih payah santri mula atau senior yang ikut membantu pembangunan

* Wawancara dengan Al-Ustadz KH. M. Fadhli S. Selaku Pengasuh pondok
pesaniren “Subulussalam’ Balikpapan pada tanggal 29 januari 1997.
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pondok, para orang tua santri yang cukup ikhlas dalam mendermakan sebagian hartanya
untuk disumbangkan ke pondok dan keikut sertaan sebagian tokoh masyarakat yang
mewakafkan tanah miliknya untuk pembangunan dan perkembangan pondok pesantren.
Lebih lanjut Belian KH. M. Fadhli mengatakan bahwa mengenai sistem
pengajaran semasa Kyai sepuh yaitu KH. Arsyad Al-Banjari tidak banyak mengalami
perubahan walaupun gedung madrasah sudah ada. Jadi sistem pengajarannya masih
menggunakan sistem pondok salaf murni seperti sorogan, watenan dan bandongan atau
balaghohan, sedangkan pelajaran umum waktu itu belum ada. Aktifitas para santri

selain dididik berbagai macam ilmu agama dan bahasa arab juga wajib sifatnva bagi

para santri unfuk mengikuti kegiaian rutinitas yang dilakukan oleh pondok semisal
melakukan sholat lima wakiu secara berjama’ah dengan wiridnya yang merupakan
amalan pondok, melakukan bacaan shalawat Nabi atan dziba’iyah tiap malam jum’at
setelah sholat isya’, mengikuti latihan chitobah atau pidato tiap hari kamis setelah
sholat duhur dan untuk kegiatan malam harinya diwajibkan bagi para santri untuk
menghafal berbagalr macam matan nadhoman kitab nahwu dan sorrof sesuai tingkatan
dan lain sebagainya.

Pondok pesantren Subulussalam semakin hari semakin pesat perkembangannya
bersamaan itu pula KH. Arsyad Al-Banjari Abah Saya (kata KH. Fadhli) udzur dan
tidak bisa melanjutkan untuk mengasuh pondok dikarenakan kondisi Beliau yang sudah
cukup senja. Dan diakhir hayat Beliau sempat berwasiat kepada saya (kata KH. Fadhli)

untuk meneruskan atan menggantikan kedudukan Beliau sebagai pengasuh pondok
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disamping itu juga KH. M. Fadhli merupakan putra Beliau dan sudah sewsjarnya KH.
M. Fadhli menggantikan Abahnya.

Sejak itu mulailah KH. M. Fadhli Syarwani menjadi pimpinan atau pengasvh
pondok, kepribadiannya tidak jauh berbeda dengan KH. Arsyad Abahnya baik
ketawadhu’annya, kealimannya dan kekharismaannya lebih-lebih semenjak kecil
dididik dan dibesarkan dipondok pesantren dan pernah mengenyam pendidikan di
Saudi Arabia. Kemudian membantu mengasuh dan memajukan pondok, Ia cukup
dermawan dan mempunyai wawasan kedepan dalam mengembangkan pondok pesantren
terbukti dengan metode pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren Subulussalam
sekarang ini diterapkan sistem pendidikan klasikal atau madrasah yang waktu it
gedungnya sudah ada. Di sisi lain ia tinggal melanjutkan dan melengkapi sarana dan
prasarana pondok yang belum ada baik secara fisik {(bangunan pondok) manpun non
fisik (penerapan metode pendidikan dan pengajaran). Walhasil pondok pesantren
Subulussalam bertambah tahun semakin maju dan pesat perkembangannya lebih-lebih

pada periode KH. M. Fadli S.

° Wawancara dengan KH. M. Fadhli S. selaku pengasuh pondok pesantren
Subulussalam Balikpapan pada tanggal 31 januari 1997,
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3. Masa Sekarang

Ada kemajuan disekitar tahun 1988 sampai dengan sekarang pondok pesantren
“Subulussalam” Balikpapan dimasa periode KH. M. Fadhli Syarwani, diantaranya
mengadakan penambahan beberapa fasilitas gedung misalnya, pembangunan kantor
asatidz atau dewan guru, asrama para saniri putra dan putri, gedung tempat penerimaan
tamu baik tamu santri laki-laki dan wali santri perempuan, pembangunan gedung
madrasah, disamping itu Ta mengadakan perombakan penyempumaan sistemn atan
metode pendidikan dan pengajaran, serta penambahan tenaga pengajar yang diambil
dari luar pondok utamanya alumni Sekolah Tinggi Islam secara umum dan IKIP,

Menurut KH. M. Fadhli S. seperti yang dikutip oleh ustadz Amrullah (wakil
pengasuh kebetulan masih keponakannya) mengatakan bahwa pendidikan dan
pengajaran merupakan suatu proses dalam membentuk dan membina para santri yang
berkualitas dan berwawasan luas dalam suatu lembaga pendidikan tidak akan terwujud
kedinamisannya jika tidak mengutamakan kualitas pendidikan dan pengajaran.

Lebih lanjut Ia (Al-Ustadz Amrullah) mengemukakan pondok pesantren
“Subulussalam” vang usia pengetrapan metode pendidikan dan pengajaran melalm
“Tarbiyaiul Mu’alimin Mu’alimat Al-Islamiyah Subulussalam™ relatif masih muda
usianya terus berusaha meningkatkan dan mengintropeksi ke dalam tentang mutu
pendidikan dan pengajarannya, mengingat sebuahi pondok pesantren yang maju sangat
memperhatikan mutu dan kualitas pendidikan dan pengajaran yang diterapkan

didalamnya. Sistem atan metode pendidikan dan pengajaran di lembaga ini terpadu
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dengan kurikulum dua puluh empat jam. Pertama pendidikan formal 9 tahun dengan
rincian 3 tahun pendidikan dasar yaitu Ibtida’iyah, tiga tahun di tingkat Tsanawiyah dan
tiga tahun di tingkat Aliyah dengan mengikuti ujian negara. Kedua pendidikan non
formal sebagai penunjang pendidikan sebagaimana yang dirintis KH. Arsyad Al-
Banjari.

Selain itu di pondok pesantren “Subulussalam™ pendidik atan guru merupakan
pembantu pimpinan dalam mendidik dan mengasuh para santri, merska juga ikut
menentukan arah suasana dan corak pesantren sebab guru atau pendidik adalah
merupakan figur yang patut digugu dan ditiru bagi para sanfri-santrinya. Sebagai
realisasi dari hal tersebut maka setiap pendidik harus mampu memberi suri tauladan
dan menempatkan jiwa keikhlasan pada kerangka ke depan dalam mengabdikan diri di
pesantren Subulussalam, karema semua santri dan para asatidz tinggal bersama di
pondok dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. Mereka utamanya para
asatidz atau guru dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab mengasub, mendidik dan
membina santri-santri siang dan malam, mereka merupakan penggerak dari beberapa
kegiatan pondok yang ada. ©

Keseluruhan jumlah dewan guru yang ada di pondok pesantren “Subulussalam”

berjumlah tiga puluh orang sedangkan jumlah para santri putra dan putri sekarang ini

adalah tujuh ratus enam puluh lima (765) orang dengan rincian sebagai berikut :

® Wawancara dengan Al-Ustadz H. Amruliah selaku wakil pengasuh pondok
pesantren “Subulussalam™ 6 februari 1997,



a. Di tingkat Ibtida’iyah
- Kelas 1, 3 kelas
putra 50 dan putri 56 orang
- Kelas 2, 4 kelas
Putra 46 dan putri 48 orang

; i %
- Kelas 3, 3 kelas

b. Di tingkat Tsanawiyah
- Kelas 4, 3 kelas
Putra 42 dan putri 41 orang
- Kelas 5, 3 kelas
Putra 48 dan putr1 43 orang
- Kelas 6, 3 kelas
Putra 40 dan putri 45 orang
¢. D1 tingkat Takhassus/ Aliyah
- Kelas 1, 3 kelas
Putra 38 dan putri 32 orang
- Kelas 2, 3 kelas
Putra 43 dan putri 30 orang

- Kelas 3, 2 kelas

Putra 40 dan putri 37 orang 7
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Yang melatar belakangi pondok pesantren “Subulussalam™ dalam mengadakan
pengembangan kurikulum atau sistem pendidikan dan pengajaran, dikarenakan sekarang
ini umat Islam berada di era globalisasi yang bukan dibidang agama tetapi juga
mencakup keseluruhan hidup dan kehidupan manusia baik secara kebutuhan jasmani
maupun kebutuhan secara rohani. Oleh karena itu maka pondok pesantren Subulussalam
harus tetap biza menghadirkan ajaran Islam ditengah-tengah masyarakat yang bisa
ditemui dan difahami apalagi kondisi masyarakat Indonesia sekarang ini sedang
memasuki era industrialisasi, yang mana akan terjadi benturan-benturan antara dogma-
dogma agama dan sistem industrialisasi. Maka menurut Al-Ustadz KH. Amrullah
selayaknya para santri dibekali dengan berbagai disiplin ilmu, bukan hanya 1lmu agama
saja tetapi juga penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karenanya maka
pondok pesaniren Subulussalam mencoba untuk memformulasikan kedalam kegiatan
proses belajar mengajar dalam rangka pengembangan kuriknlum yang ada. Hal im
merupakan sikap pondok pesantren Subulussalam dalam mengantisipasi terhadap
perubahan dan perkembangan zaman untuk itulah KH. M. Fadhli Syarwani membuka
sistem atau metode pendidikan dan pengajaran dengan memperpadukan antara metode

pondok pesantren yang ada dan sudah berjaian dengan sistem pondok modern ditambah

’ Kutipan dari dokumentasi vang berbentuk arsip pondok pesantren

Subulussalam Balikpapan.



dengan sedikit meyesuaikan dengan Kurikulum Departemen Agama, dan it berjalan
mulai dari pondok dipegang atau diasuh olch K1 M. Fadhli Syarwani sampat

=
sckarang,

C. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Subulussalam
| 1. Metode Pengajaran

Metode pengajaran di pondok pesantren Subulussalam ini ada dua macam
vaitu; secara klasikal dan  non klasikal. Dalam bentuk KLASIKAL ada tiga
tingkatan -
I. Tingkat Ibtida’iyah, yang ditempuh dalam waktu tiga tahun yang merupakan

pendidikan dasar,

[§9]

. Tingkat Tsanawiyah, yang ditempuh dalam waktu tiga tahun yang merupakan
pendidikan menengah.

3. Tingkat Aliyah, yang ditempult dalam waktu tiga tahun yang merupakan
pendidikan tingkat atas.

Metode pendidikan secara klasikal dilakukan Juga dengan cara hafalan-
hafalan pada sctiap ada kenaikan kelas maupun untuk kenaikan tingkat. Misalnya
dalam tingkat Ibtida’ivah dari kelas satu untuk bisa naik ke kelas dua harus hafai dulu
tentang fasholatan, baik syarat. rukun dan sesuaty vang membatalkan sholat

b . . %
Wawancara dengan Al-Ustadz K11 Amrullah sclaku guru juga wakil
pengasuh pondok pesantren Subulussalam pada tanggal 13 februari 1997,

N



beserta doanva?! Untuk dapat ke helas tiga harus hatal surat-surat pendek dan juz
ammah untuk bisa ke kelas empat disyaratkan hafal sifat-sitat Alfah, Rasul dan
)
Malaikat serta hafal shorof. Untuk dapat naik ke kelas lima disyaratkan halal surat-
surat yang agak panjang dalam juz ammah seperti surat Abbasa. dan Annaba’, Juga
harus hafal nadloman :s].‘.nro!'da;: nahwu. Selanjutnya untuk menjelang kenaikan kelas
enam diharuskan hafal surat-surat terpenting dalam Al-Qur’an, misalnva surat Al-
Kahfi, surat Yasin, surat Al-Mulk dan lain sebagainya.
Sedang pada pendidikan NON KLASIKAL menggunakan mctode sebagai
berikut :
I. Sorogan, vaitu pengajian sccara langsung antara Kyai dan para santri, dengan cara

santri menyodorkan kitab pada Kyai, setelah Kyai membaca kitab ity kemudian

ditkuti santri untuk mengulangi.

2. Watonan, yaitu dimana Seorang guru atau Kyai membaca suatu kitab secara tertib,
sedangkan santri aktif’ mengikuti dan memberi catatan pada kitab dengan bahasa
yang mudah untuk dipahami oleh santri itu sendiri.

3,

Bandongan/Balaghan,  vaitu seorang - guru - atau Kyai  membaca  kitab,
menerjemahkan maksud dan artinya sedangkan para santri mendengarkan,
menyimak kitab masing-masing sambil mencatat arli kata dan keterangan yang
belum diketahui,

Setelah semuanya itu dilalui pada tingkatan I[btida’ivah dan Tsanawiyah

kemudian untuk naik ke tingkat yang lebih tinggi yaitu kelas Takhassus atau Aliyah



diharuskan sudah hafal fuz ammah dan menguasai nadhoman shorof dan nahwu, serta
Al-fiva bahkan harus bisa membaca kitab vang istilah sekarang lebih dikenal dengan
Kitab kunﬁing.

} Sedangkan pada pendidikan non klasikal tuga demikian dalam tata tertib
pondok dijelaskan _\';1;13;.51'!‘;1111_\,-':1 wajib bagi para santri untuk mengikuti sholat lima
waktu secara berjama’ah dan melakukan wiridan khusus vang diamalkan pondok
pada setiap sclesai sholat, membaca sholawatan Nabi atau dziba’iyah pada setiap
malam jum’at, mengikuti latihan chitobah atau pidato pada setiap hari kamis siang

setelah selesai sholat dhuhur, namun untuk peng

[l

ajian kitab ada yang bersifat wajib
diikuti oleh para santri dan ada juga yang bersifat anjuran, ”
2. Tujuan Pendidikan

Dilihat dari permulaan berdirinya pondok pesantren Subulussalam merupakan
kebutuhan masvarakat, Khususnya para santri guna mengkaji ilmu agama dan
mendalami schingea ada berbagai macam tujuan baik pada diri santri sendiri maupun

orang tua santri ketika menyerahkan anaknya untuk dididik. Hal ini scbagaimana

diungkapkan oleh Ustadz H. Moh. Aryani Syah mengatakan bahwa, ada yang

b ' .
Wawancara dengan KH. Amrullah, selaku wakil pengasuh  pondok
pesantren Subulussalam.



bertujuan untuk ‘menjadi orang yaang shaleh, menjadi orang yang taat beragama, bisa
mengkaji mendalanii sekaligus mengamalkan pada dirinya dan orang lam dan lam
scbagainya. Dari berbagai macam tujuan santri dan orang tua santri di atas yang pada
dasarnya agar putra-putrinya menjadi orang yang berguna bagr dirinva, masyarakat
dan agama utamanya lm:rl};lh'.t;_zm hidupnya baik di dunia maupun di akhirat,

Beliau juga mengatakan bahwa tujuan pendidikan di pondok pesantren
Subulussalam khususnya dan pendidikan Islam pada umumnya, pada dasarnya adalah
pembentukan  watak, sikap dan perilaku Islami yang meliputi iman atau aqidah,
Islam atau syari‘at dan ihsan atau ahlaq, etika, dan tasawuf, Tujuan pokoknva adalah
mempersiapkan peserta didik (santri) agar mampu menjadi khalifah Allah vang
akram (mulia) yang berarti lebih bertaqwa kepada Allah dan yang shalch dalam arti
mampu mengelola, mengembangkan dan melestarikan alam terlebih manusianya.

Lebih lanjut beliau mengemukakan fungsi mereka dalam hal ini santri sebagai

=

khalifah adalah pertama, ibadah kepada Allah baik sebagai individu maupun sebagai
mahluk sosial, dimana didalam komunitas berbangsa mercka juga dituntut oleh
ajaran Islain untuk memberikan manfaat kepada orang lain dalam rangka ibadah
sosial. Fungsi kedua Imarotul ardhi, yakni membangun bumi dengan berbagai upaya
untuk menunjang kebutuhan hidup sebagai sarana melakukan ibadah dalam rangka

mencapai tujuan hidupnya yakni bahagia hidupnya di dunia maupun di akhirat

(sa’adatud daraini).



Selain fu dari sudut pandang yang lain, tujuan pendidikan keagamaan

khususnya pesantren Subulussalam mcerupakan manifestasi upaya meningkatian
i

kualitas sumber daya manusia, sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan

nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

Indonesia scutuhnya, |‘n;1rmsi;1 yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, keschatan Jasmani

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab.

Bila ditilik dari alumni pondok pesantren Subulussalam sendiri. memang
kebanyakan dan hampir seluruhnya guru yang ada di Madrasah pondok pesantren
Subulussalam adalah dari alumni pondok itu sendiri.

Begitu juga para alumni yang lain kebanyakan menjadi tokoh agama sckaligus
panutan di dacrahnya (kampung tempatnya tinggal). Memang secara formal sampai
sekarang belum ada suatu pondok pesantren yang pasti tentang tujuan pendidikannya
secara terperinei kemudian dijabarkan dalam suatu pendidikan yang lengkap dan
konsisten. Akan tetapi secara idealis tujuan pendidikan di pesantren khususnya
pondok pesantren Subulussalam adalah membentuk manusia yang bertaqwa dan
berupaya melaksanakan ajaran agama Islam yang mantap dan benar untuk dir

sendiri, keluarga, masyarakat dan agama. '

T % i
" Wawancara dengan Al-Ustadz H. Ayarni Syah, selaku sckretaris dalam struktur
pondok pesantren Subulussalam Balikpapan Kalimantan Timur

vy



3. Kitab-kitab yang dipelajari
Mengingat  di pondok pesantren Subulussalam ini metode pengajarannya
berbentuk klasikal dan non klasikal maka ada dua macam kitab yang dipelajari yaity
kitab kuning dan kitab biasa. Dengan maksud dan tujuan agar para santri dapat
mendalami sekaligus mempelajari kedua macam kitab itu, baik dari sumber aslinya
maupun tidak dari sumber aslinya
Keseluruhan kitab kuning yang dipelajari di pondok pesantren Subulussalam
meliputi beberapa kelompok sebagai berikut : nahwu, sorof’ fiqih, ushul fiqih, hadist,
tafsir, tauhid, tasawuf dan beberapa cabang lain seperti Tarekh tasyri’ dan balagho.
Berikut daftar kitab-kitab yang dapat penulis himpun dari dokumentasi
berbentuk papanisasi yang ada :

Tabel 2

JENIS KITAB NO. NAMA KITAB
TAFSIR i, o v 2\

o
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TAUHID L e AV LA A
2. | o S Ly (a0
3. oy 3 0 o2
BN ey
g i)
6. Wyg\ﬁ\}gl
¢lod g L oo

8. f\/(;nl




6l

D. Pengaruh dan Hubungan Sosial Pondok Pesantren Subulussalam

Pondok pesantren Subulussalam sebagai lembaga pendidikan dan lembaga
sosial keagamaan yang pengasulnya juga menjadi pemimpin ummat dan menjadi
sumber rujukan ummat dalam memberikan legitimasi terhadap findakan warganya,
sudah barang tentu mempunyai dasar pijakan yang berdasar atau bersifal keagamaan
dalam melakukan tindakannya, terutama jika itu dianggap baru oleh masyarakatnya. hal
tersebut karena watak pimpinan keagamaan dan masyarakat pendukungnya yang fiqih
oriented selalu meletakkan kegiatan vang dilakukan dalam pola hitam putih atau salah
benar menuiut hukum Islam,

Pengaruh pondok pesantren Subulussalam pada masyarakat sebenarnya
bergantung pada siapa yang mengasuhnya, lebih-lebih Kyai perintisnya vattu KH.
Arsyad Al-Banjari merupakan tokoh agama yang disegani oleh masyarakat karena
kealiman kesufivan, kepatriotan dan kebijaksanaan dalam memutuskan atau menghadapi
segala macam persoalan yang timbulnya dari masyarakat. Masyarakat sekitar pondok
pesantren khususnya dan masyarakat Balikpapan pada umumnya sangat memoutuhkan
ilmu yang ada pada beliau sekaligus butuh bimbingan beliau, dengan kepemimpinannya
yang kharismatik dan keikhlasannya yang membentuk kepribadian beliau sehingga
Beliau dapat menghimpun orang-orang yang ada pada sekelilingnya hingga berkembang
pada masyarakat luas.

Semasa beliau masih aktif, beliau juga sering menghadiri undangan untuk

berceramah agama, baik pegajian kinsus maupun pengajian yang sifatnya untuk umum,



